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padaAyat1dijelaskanbahwa“ASIEksklusifadalahASI

yangdiberikankepadabayisejaklahirselama6bulan,

tanpamenambahataumenggantinyadenganmakanan

atauminumanlain”.Tujuanpenelitianuntukmengetahui

faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI

eksklusif di Kelurahan Attang Salo Wilayah Kerja

Puskesmas Ma'rang Tahun 2020.Jenis penelitian ini

adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross

sectional.dengan sampelsebanyak 78 responden di

KecamatanAttangSalo,Kabupatenpangkep.Pengaruh

antarvariabeldiujimenggunakan ujiChiSquare dan

RegresiLogistikdengannilaisignifikan(α=0,05).Hasil

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang

signifikanantaraPengetahuanpvalue0,02,sikappvalue

0,006,dukungan suamip value0,005,terkaitdengan

pemberian ASIeksklusifdiDesa Attang Salo,PKM

Ma'rangKabupatenPangkepdanberdasarkananalisis

multivariat, variabel yang paling dominan untuk

pemberianASIeksklusifadalahvariabelsikapdengan

nilaiExp (B)sebesar7,031.Bagiibu agarlebih aktif

mencariinformasitentangpentingnyaASIeksklusifdari

kelas ibu hamil,sosialisasidiposyandu,dan dari

kunjungan ke bidan desa,agardapatmeningkatkan

pengetahuanibuuntukdapatmemberikanASIeksklusif.

Bagiibu bekerja,agartetap dapatmemberikan ASI

eksklusifkepadabayinyadengancarayangbenar,baik

secara langsung maupun dengan cara memerah ASI

terlebih dahulu.Sementara itu,keluarga diharapkan

dapat berperan aktif dalam mendukung ibu untuk

memberikanASIeksklusifkepadabayinya.
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I.INTRODUCTION

Temayangdiusungmerupakan
Breastfeeding:FoundationofLifeatau
MenyusuisebagaidasarKehidupan.
Temainiuntukmengingatkanbahwa
menyusuiadalahsalahsatupenentu
masadepananakdikemudianhari.
fokus dalam World Breastfeeding
Week (WBW) Tahun 2018 adalah
pencegahan berbagai mal gizi,
memastikan ketersediaan makanan
dalam keadaansulitsekalipun,dan
memutusrantaikemiskinan(Infodatin
KemenkesRI.2018).

Berdasarkan WHO (World
HealthOrganization)danIDAI(Ikatan
Dokter Anak Indonesia) telah
memberikan kode etik yang
memberikanaturanagarsetiapbayi
wajib diberikan ASIeksklusif (ASI
tanpa makanan tambahan apapun,
meski itu air putih) sampai usia
minimalmencapai6bulan.Jikatelah
mencapaiusia 6 bulan,bayisecara
bertahapdiberikanMP-ASI(makanan
pendampingASI)yaituberupabuah,
nasitim,bubursusu dan lain-lain.
PerludiingatbahwaMP-ASIbukanlah
makanpenggantiASI(Pitaloka,Abrory
andPramita,2018).

Cakupan pemberian ASI
eksklusif diIndonesia pada tahun
2019 sebesar67,74%.Pada tahun
2018,tercatatada119.563bayiyang
memilikiusia dibawah 6 bulan di
Provinsi Sulawesi Selatan dan
sebanyak72,97% (87.241)bayiyang
mendapatkanASIeksklusif.DiKota
Makassardidapatkan 24.197 bayi
yangberusiadibawah6bulandan
sebanyak 79% (19.116)bayiyang
mendapatkan ASI eksklusif (Dinas
KesehatanProvinsiSulawesiSelatan,
2018).

Tercatat data tahun 2017,
angkapemberianASIeksklusifuntuk
bayidibawahusiaenam bulansecara
keseluruhan adalah 40%.Hanya 23

negara yang mencapai setidaknya
60% bayikurang darienam bulan
mendapatkanASIeksklusif.Masalah
initerutamaterlihatdiAmerika,hanya
6 persen negaranya yang memiliki
angkapemberianASIeksklusifdiatas
60%.GlobalBreastfeedingCollective
menetapkan target untuk
meningkatkan angka pemberian ASI
eksklusifminimal60% pada tahun
2030(WHO,2017).

Daerah di Indonesia yang
mencapaitargetyangtelahditentukan
denganpersentasetertinggicakupan
pemberianASIeksklusifberdasarkan
target Renstra tahun 2015-2019
terdapatpadaNusaTenggaraBarat
(87,35%), sedangkan persentase
terendah berada diPapua (15,32%).
Target cakupan ASI eksklusif di
Indonesiamasihsulituntukdicapai,
karenamasihbanyakibuyangtidak
mau memberikan ASI eksklusif
selama 6 bulan dengan berbagai
alasan. Kondisi tersebut
mengakibatkancakupankeberhasilan
pemberian ASIeksklusifpada bayi
tergolongmasihrendah(Kementerian
KesehatanRI,2018).

Padatahun2019,tercatatada
119.471bayiyangmemilikiusiadi
bawah6 bulandiProvinsiSulawesi
Selatandansebanyak70,82%(84.606)
bayiyangmendapatkanASIeksklusif.
DiKotaMakassardidapatkan15.854
bayiyang berusia dibawah 6 bulan
dansebanyak73.91% (11.717)bayi
yang mendapatkan ASIeksklusif .
Padatahun2020diketahuisebanyak
66,62% bayiyang mendapatkan ASI
eksklusifdiKota Makassar(Dinas
KesehatanProvinsiSulawesiSelatan,
2019; Dinas Kesehatan Kota
Makassar,2020).

Data Puskesmas,diWilayah
Kerja Puskesmas Ma’rang
keseluruhan ibu yang melahirkan di
tahun2018hingga2019adalah787
orang.Jumlahpersalinanpadatahun
2018dikelurahanAttangSalopada
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tahun2018yaitu69orangdanjumlah
ibu yang memberikan ASIEksklusif
adalah46orang(66,60%).Padatahun
2019jumlahpersalinan78orang dan
jumlah ibu yang memberikan ASI
Eksklusifadalah43orang(55.10%).

Dari uraian latar belakang
diatas,penelititertarikuntukmeneliti
mengenai ”Analisis faktor yang
memengaruhipemberianASIEksklusi
pada bayi6-12 bulan diKelurahan
AttangSaloWilayahKerjaPuskesmas
Ma’rangTahun2020”.

II.METHODS

Jenis penelitian yang
digunakandalam penelitianiniadalah
analitikkuantitatifdenganpendekatan
cross-sectional,karenapenelitian ini
dilakukan pengukuran atau
pengamatannya pada saat yang
bersamaanatausekaliwaktu.Subjek
penelitianiniyaituseluruhibu yang
memiliki bayi 6-12bulan di
KelurahanAttangSaloWilayahKerja
Puskesmas Ma’rang sebanyak 78
orang. Menggunakan tehnik total
sampling dimana memberi
kesempatan bagi semua anggota
populasi untuk dipilih menjadi
anggotasampel.

III.RESULT

Analisis Hubungan Antara
Pendidikan dengan Pemberian ASI
Eksklusif

Pendidikan
PemberianASIEksklusif

p
f % f %

Tinggi 25 56,80 19 44,00
0,911

Rendah 18 52,90 16 47,10
Jumlah 43 55,10 35 44,90

Sumber:dataprimer
Berdasarkan hasiluji statistik

dengan menggunakan rumus Chi-
Square diperoleh hasilpada yate’s
CorrelationdenganρValue =0.911
dimana ρValue>α (α = 0.05)maka
H0diterimadanHaditolakberartitidak
ada Hubungan signifikan antara

Pendidikan dengan Pemberian ASI
Eksklusif Pada Bayi 6-12 Bulan di
Kelurahan Attang Salo Wilayah Kerja
PuskesmasMa’rangKabupatenPangkep
Tahun2020.

Analisis Hubungan Antara
Pekerjaan dengan Pemberian ASI
Eksklusif

Pekerjaan
PemberianASIEksklusif

p
f % f %

Bekerja 8 47,10 9 52,90
0,631Tidak

bekerja
35 57,40 26 42,60

Jumlah 43 55,10 35 44,90

Sumber:dataprimer
Berdasarkan hasiluji statistik

dengan menggunakan rumus Chi-
Square diperoleh hasilpada yate’s
CorrelationdenganρValue =0.631
dimana ρValue>α (α = 0.05)maka
H0diterima danHaditolakberartitidak
ada Hubungan signifikan antara
pekerjaan dengan Pemberian ASI
Eksklusif Pada Bayi 6-12 Bulan di
Kelurahan Attang Salo Wilayah Kerja
Puskesmas Ma’rang Kabupaten
PangkepTahun2020

Analisis Hubungan Antara
Pengetahuan dengan Pemberian ASI
Eksklusif

Pengetahuan
Pemberian ASI
Eksklusif p
F % f %

Cukup 3
5

68,60 16 31,40
0,002

Kurang 8 29,60 19 70,40
Jumlah 4

3
55,10 35 44,90

Sumber:dataprimer
Berdasarkan hasiluji statistik

dengan menggunakan rumus Chi-
Square diperoleh hasilpada yate’s
CorrelationdenganρValue =0.002
dimanaρValue < α (α = 0.05)
makaH0ditolak dan Ha diterima
berarti adaHubungansignifikanantara
pengetahuan dengan Pemberian ASI
Eksklusif Pada Bayi 6-12 Bulan di
Kelurahan Attang Salo Wilayah Kerja
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Puskesmas Ma’rang Kabupaten
PangkepTahun2020.

AnalisisHubunganAntaraSikap
denganPemberianASIEksklusif

Sikap
PemberianASIEksklusif

p
f % f %

Positif 15 38,50 24 61,50
0,006

Negatif 28 71,80 11 28,20
Jumlah 43 55,10 35 44,90

Sumber:dataprimer
Berdasarkan hasil uji statistik

denganmenggunakanrumusChi-Square
diperolehhasilpada yate’sCorrelation
denganρValue =0,006dimana ρ
Value<α(α=0.05)makaH0ditolakdan
Ha diterima berarti ada Hubungan
signifikan antara sikap dengan
PemberianASIEksklusifPadaBayi6-12
Bulan di Kelurahan Attang Salo
Wilayah Kerja Puskesmas Ma’rang
KabupatenPangkepTahun2020.

Analisis Hubungan Antara
DukunganSuamidenganPemberianASI
Eksklusif
Dukungan
sumi

PemberianASIEksklusif
p

f % f %
Ada 35 67,30 17 32,70

0,005
Tidakada 8 30,80 18 69,20
Jumlah 43 55,10 35 44,90

Sumber:dataprimer

Berdasarkan hasil uji statistik
denganmenggunakanrumusChi-Square
diperolehhasilpada yate’sCorrelation
denganρValue =0,005dimana ρ
Value<α(α=0.05)makaH0ditolakdan
Ha diterima berarti ada Hubungan
signifikan antara Dukungan suami
dengan Pemberian ASIEksklusifPada
Bayi6-12 Bulandi Kelurahan Attang
Salo Wilayah Kerja Puskesmas
Ma’rang Kabupaten Pangkep Tahun
2020.

IV.DISCUSSION

Hubungan Antara Pendidikan dengan
PemberianASIEksklusif

Tingkat pendidikan adalah salah
satu bagian sosial yang umumnya
memberikan pengaruh pada tingkat
pendapatan keluarga sebagai faktor
ekonomi,selain itu Pendidikan juga
dapatmemengaruhisikap dan tingkah
laku manusia.Semakin tinggitingkat
pendidikan ibu,semakin tinggijumlah
ibutidakmemberikanASIpadabayinya.
Halinimungkindisebabkankarenaibu
berpendidikan tinggi biasanya
mempunyaibanyak kesibukan diluar
rumah, sehingga cenderung
meninggalkanbayinya.Sedangkan ibu
berpendidikan rendah lebih banyak
tinggaldirumahsehinggamemilikilebih
banyak kesempatan untuk menyusui
bayinya(Depkes 2001 dalam Isnaini
2015).

Berdasarkan 5.11. menunjukkan
bahwa hasilpenelitian,sebanyak 18
(52,90%) ibu yang memberikan ASI
eksklusifpadabayi6-12bulanadalah
ibu yang berpendidikan rendah.
Berdasarkanhasilujistatistik dengan
menggunakan rumus Chi-Square
diperolehhasil pada yate’s
Correlation denganρ Value =0.911
dimanaρValue>α(α=0.05).Halini
menunjukkan bahwa pendidikan ibu
tidak berhubungan dengan pemberian
ASIeksklusifpadabayi6-12bulandi
Kelurahan Attang Salo Wilayah Kerja
PuskesmasMa’rangTahun2020.

Hasilpenelitian inisejalan dengan
penelitian IsnainiAgam (2015)dengan
hasil uji chi square menunjukkan
bahwa tidak terdapathubunganantara
pendidikan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif.Hal ini sejalan dengan
penelitian Anggrita (2009) diMedan
bahwa tidak dijumpaihubungan yang
bermakna antara pendidikan ibu
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menyusui dengan pemberian ASI
eksklusif.

Penelitian ini tidak sejalan
dengan Rizki Rahmawati(2018),
hasillpenelitianbahwarespondenyang
berpendidikan tingkat dasar lebih
cenderung tidak menyusui secara
eksklusif yaitu sebanyak 18 orang
(85,70%).Berdasarkan Ujichisquare
diperoleh bahwa P value (0,002)< a
(0,05),iniberartiada hubungan yang
signifikan antara faktor pendidikan
responden dengan pemberian ASI
eksklusif.

Hubungan Antara Pekerjaan dengan
PemberianASIEksklusif

Berdasarkan dari tabel 5.12.
sebanyak8 (47,10%)ibu bekerja yang
memberikan ASIeksklusif,sedangkan
sebanyak 35(57,40%)ibuyangtidak
bekerjayangmemberikan ASIEksklusif.
Dalam penelitian inihasilujistatistik
dengan menggunakan rumus Chi-
Square diperoleh hasilpada yate’s
Correlation denganρ Value =0.631
dimana ρValue>α(α=0.05),halini
menunjukanbahwatidakadahubungan
pekerjaan ibu dengan pemberian ASI
EksklusifPada Bayi 6-12 Bulan di
Kelurahan Attang Salo Wilayah Kerja
PuskesmasMa’rangTahun2020.

HubunganStatusPekerjaandengan
PemberianASIEksklusifinimemperoleh
hasil yang sama dengan
penelitian Dahlan,dkk(2013).Apabila
statusibu adalah bekerja maka besar
kemungkinan bagi ibu untuk tidak
memberikan ASI eksklusif, hal itu
dikarenakan banyak waktu yang ibu
habiskan untuk pekerjaannya.Namun
sebaliknyabilastatus ibuadalahtidak
bekerjamakabesarkemungkinanbagi
ibu untuk memberikan ASIeksklusif,
karena banyak waktu luang ibu yang
dapatdigunakan untuk merawatdan
memberikankasihsayanguntukbayinya.

Tingginya jumlah ibu bekerja yang
tidak memberikan ASI eksklusif
dikarenakan mereka merasa tidak

mempunyaiwaktu untuk memberikan
ASIeksklusif.Selain itu,maraknya
iklan susu formula yangmenyajikan
penawaran yang menarik dan
meyakinkan serta tersedianya susu
formula yang mudah didapat juga
menjadi alasan ibu untuk tidak
memberikan ASIeksklusifdan beralih
menggunakansusuformula.Pemilihan
penggunaansusuformulakarenaiklan
yang menarik ternyata tidak hanya
berlaku bagi ibu yang bekerja saja
namun juga berlaku pada ibu rumah
tangga.

Rendahnya tingkat pengetahuan
yangibumilikijugadapatmempengaruhi
pemberianASIeksklusif,baikbagiibu
yangbekerjamaupuniburumahtangga.
MenurutMaritalia (2012),alasan tidak
memberikan ASIkepada bayikarena
kesibukannyadalam bekerja merupakan
alasan yang tidak benar. Padahal
sebenarnya,walaupunibusibukdalam
pekerjaannya,pemberian ASIeksklusif
kepadabayimasihbisadilakukanyaitu
dengancaramemompa atau memerah
ASI dan selanjutnya ASI disimpan
untukdiberikankepada bayiketika ibu
bekerja.Halinilah yang masih belum
ketahuiolehibu,namunpadapenelitian
initerdapat2responden(6,450%)yang
sudah mempraktekkan pemberian ASI
eksklusifdengan cara memompa dan
menyimpannya di lemari pendingin
(NurulSeptyarini,2016).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Handayani
(2011),yang menunjukkan bahwa
sebanyak 107(73,80%)ibu yangtidak
memberikan ASIeksklusifadalah ibu
yang tidak bekerja, hasil statistik
penelitiannya menunjukkan tidak
terdapatperbedaan proporsiantara ibu
bekerja dengan ibu tidak
bekerjaterhadappemberian ASI
eksklusif. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Salsabila Habiba
(2016) yang menyatakan tidak ada
perbedaan antara ibu bekerja dengan
tidak bekerja terhadap pemberian ASI
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eksklusif.

HubunganAntaraPengetahuandengan
PemberianASIEksklusif

Berdasarkan tabel 5.13.
Menunjukkan bahwa dari35 (68,60%)
responden yang mempunyai
pengetahuan cukup danmemberikan
ASI Eksklusif dan yang tidak
memberikanASIEksklusifsebanyak16
(31,40%).Dalam penelitian inihasiluji
statistik dengan menggunakan rumus
Chi-Squarediperolehhasilpada yate’s
CorrelationdenganρValue =0.002
dimanaρValue<α(α=0.05),halini
menunjukkan ada hubungan antara
pengetahuandengan pemberian ASI
eksklusifPada Bayi 6-12 Bulandi
Kelurahan Attang Salo Wilayah Kerja
PuskesmasMa’rangTahun2020.

Kepercayaan yang ternyata salah
dantelahdiyakinisekianlamaakansulit
untuk diubah begitu saja.
Pengalaman juga menjadisumber
pengetahuanseseorang.Ibuyangtelah
mempunyai pengalaman menyusui
sebelumnyacenderunglebihmemahami
tentangmanfaatpraktikpemberianASI
eksklusif (Suryaningtyas dan
Ambarwati,2004).Pada sebagian
kelompok masyarakat,pemberianASI
belum sepenuhnya dimanfaatkan
bahkan terjadi kecenderungan
pergeseran pemilihan pemberian susu
formula daripada ASI (Syah Drajat,
Aziezahdalam Nurul,2016).

Padapenelitianini,jugadidapatkan
hasilbahwa8responden(29,60%)ibu
berpengetahuan rendah dapat
memberikanASIeksklusif.Ibumengaku
bahwaiamendapatanjurandariorang
tua,saudara dekat,dan teman dekat
merekabahwasebaik-baiknyamakanan
untuk bayitidak ada yang lebih baik
daripadasusudariibunyasendiri.Itulah
yangmenjadi alasanibu untuklebih
memilih memberikan ASI eksklusif.
MenurutSuryaningtyas danAmbarwati
(2004), pengetahuan juga dapat
diperoleh secara turun menurun dari

orang tua.Pengetahuanyangorangtua
miliki akan mereka bagikan kepada
anak mereka. Menurut Suhartono
(2011), pengetahuan juga dapat
bersumberdarikesaksian orang lain.
Manusia cenderung mempercayai
manusia lain yang mereka percayai/
dihormati/dituakan.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitianAyuDiahPitaloka(2018),yang
mengatakan semakin baik
pengetahuanibumaka akan semakin
besar kemungkinannya untuk
memberikan ASI eksklusif pada
bayinya.Penelitianinijugasejaldengan
RizkiRahmawatiLestari(2018),dari
hasil uji bivariat bahwa responden
yang berpengetahuan kurang
lebih cenderung tidak menyusui
secara eksklusif yaitusebanyak
22 orang(75,90%).BerdasarkanUji
chisquare diperoleh bahwa P value
(0,008) < a (0,05), ini berarti ada
hubunganyangsignifikanantarafaktor
pengetahuan responden dengan
pemberianASIeksklusif.

Penelitian inijuga sejalan dengan
hasilpenelitianNurulSeptiyani(2016)
hasil analisis menggunakan chi
squarehubungan tingkatpengetahuan
dengan pemberian ASI eksklusif
diperoleh nilaisebesar5,237 dengan
nilai signifikansi (p-value) sebesar
0,022 (<0,05)dan kesimpulan yang
diperoleh adalah Ho ditolak.
Selanjutnya,interpretasi dari hasiluji
tersebutadalah ada hubungan antara
tingkatpengetahuandenganpemberian
ASI eksklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Banyudono 1 Boyolali,
dimana hubungan tersebutterdapat
korelasipositifyang signifikan,halitu
dapatdilihatbahwa semakin rendah
tingkatpengetahuanibusemakinsedikit
pulaibuyangmemberikanASIeksklusif
yaitu4responden(23,50%).

Hubungan Antara Sikap dengan
PemberianASIEksklusif

MenurutNewcombyangdikutipoleh
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Notoatmodjo (2003), bahwa sikap
merupakan kesiapan atau kesediaan
untuk bertindak, bukan pelaksanaan
motiftertentu.Sikapmengandungdaya
pendorong atau motivasi.Sikap bukan
sekedarrekamanmasalalu,tetapijuga
menentukanapakahorangharusprodan
kontra terhadap sesuatu,menentukan
apayangdisukai,diharapkan,diinginkan,
mengesampingkan apa yang tidak
diinginkandanapayangharusdihindari
(NurRahman,2017).

Berdasarkan 5.14 menunjukkan
bahwadari15(38,50%)respondenyang
memilikisikappositifdanmemberikan
ASIEksklusif,sebanyak 24 (61,50%)
yang bersikap positif dan tidak
memberikanASIeksklusif.Sebanyak28
(71,80%)respondenyangmemilikisikap
negatifdanmemberikanASIEksklusif.
Penelitian ini menunjukkan hasil uji
statistik dengan menggunakan rumus
Chi-Squarediperolehhasilpada yate’s
Correlation dengan ρ Value = 0,006
dimanaρValue<α(α=0.05),halini
menunjukkan ada hubungan antara
sikap dengan pemberian ASIeksklusif
Pada Bayi 6-12 Bulan di Kelurahan
Attang Salo Wilayah Kerja Puskesmas
Ma’rangTahun2020.

Hasil penelitian ini menunjukkan
tidakadaperbedaan antara ibuyang
bersikap positif maupun ibu yang
bersikap negatif terhadappemberian
ASIeksklusif.Halinisejalan dengan
penelitian Tengku Suci (2018),
menyatakan banyak sikap dan
kepercayaan yang tidak mendasar
terhadap makna pemberian ASIyang
membuatparaibutidakmelakukanASI
eksklusif selama 6 bulan.Umumnya
alasan ibu tidak memberikan ASI
eksklusifmeliputirasatakutyangtidak
mendasarbahwa ASIyang dihasilkan
tidak cukup atau memilikimutu yang
tidak baik, keterlambatan memulai
pemberianASI,pembuangankolostrum,
teknikpemberianASIyang salah,serta
kepercayaan yang kelirubahwa bayi
haus danmemerlukancairantambahan

lainnya.
Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitianNur Rahman(2017)
diperoleh nilai p(0,000) dan nilaif=
0,674 yangberartimemilikihubungan
kuat dan menunjukkan bahwa ada
hubungan antara sikap dengan
pemberian ASIEksklusif.

Hubungan Antara Dukungan Suami
denganPemberianASIEksklusif

Menurut(Chaplin,2006)Dukungan
adalah menyediakan sesuatu untuk
memenuhikebutuhan orang lain.
Dukungan juga dapat diartikan
sebagaimemberikandorongan/motivasi
atau semangat dan nasihat kepada
orang lain dalam situasi pembuat
keputusan.

Berdasarkantabel5.15menunjukkan
bahwasebanyak35(67,30%)responden
yang mempunyai dukungansuami
dan memberikan ASIEksklusif,
sebanyak 8 (30,80%)responden yang
tidak mempunyaidukungansuamidan
memberikanASIeksklusif,sebanyak17
(32,70%)yangmempunyai dukungan
suami tetapitidak memberikan
ASI Eksklusif. Penelitian ini
menunjukkan hasil uji statistik
denganmenggunakanrumusChi-Square
diperolehhasilpada yate’sCorrelation
denganρValue =0,005dimana ρ
Value < α (α = 0. 05), hal ini
menunjukkan ada hubungan antara
dukungansuamidenganpemberianASI
eksklusifPada Bayi 6-12 Bulan di
Kelurahan AttangSalo WilayahKerja
PuskesmasMa’rangTahun2020.

PenelitianinisejalandenganMaulida
Lailatussu’da(2017),hasilujihubungan
antara dukungan suami dengan
pemberianASI eksklusifmenunjukkan
nilaip-value=0,009lebihkecildari0,05
sehingga secara statistik terdapat
hubungan antara dukungan suami
denganpemberianASIeksklusif pada
ibuusiaremaja.

Hasilpenelitian inisejalan dengan
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penelitian AstriFaradillah(2017) yang
menunjukan bahwa Suamimendukung
dalam pemberian ASI karena dari
beberapafaktoryaitudiantaranyasuami
inginbayinyamendapatkannutrisiyang
baik,suamiselalumendukungwalaupun
ada beberapa istriyang tidak mau
memberikan ASI, suami selalu
memberikan semangat agar ibu
memberikan ASI dengan cara
memperhatikanibudaripolamakannya
yang lebih menarik,mengingatkan ibu
untuk memberikan ASIpada bayinya.
Dukungan sepertiiniakan menjadikan
istrilebihtanggungjawab terhadap
bayinya.Sehingga kebutuhan nutrisi
bayi dapatterpenuhi.Karena tidak
hanya dukungan materil saja,
dukungan secara moriljuga sangat
dibutuhkanibu.

V. CONCLUSION

1.Tidak ada pengaruh pendidikan ibu
denganpemberianASIeksklusifpada

bayi 6 – 12 bulan diKelurahan
Attang Salo Wilayah kerja
PuskesmasMa’rangTahun2020.

2.Tidak ada pengaruh pekerjaan ibu
denganpemberianASIEksklusifPada
Bayi 6-12 Bulan diKelurahan
AttangSaloWilayahKerjaPuskesmas
Ma’rangTahun2020.

3.Ada pengaruh antara pengetahuan
dengan pemberian ASIeksklusif
PadaBayi6-12 Bulan diKelurahan
Attang Salo Wilayah kerja
PuskesmasMa’rangTahun2020.

4.Ada pengaruh antara sikap dengan
pemberianASIeksklusifPadaBayi6-
12 Bulan diKelurahan Attang Salo
Wilayah Kerja Puskesmas Ma’rang
Tahun2020.

5.Ada pengaruh antara
dukungan suamidengan
pemberianASIeksklusifPadaBayi6-
12 Bulan diKelurahan AttangSalo
Wilayah Kerja Puskesmas Ma’rang
Tahun2020.
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